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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan salah satu indikator untuk
melihat keberhasilan upaya kesehatan ibu. Berdasarkan WHO (Word Health
Organitation) 2019 AKI di dunia tahun 2015-2016 yaitu sebanyak 303.000
perempuan meninggal akibat komplikasi kehamilan dan proses kelahiran.
AKI di Indonesia menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia
(Kemenkes) 2019 meningkat sebanyak 300 kasus dari 2019 menjadi sekitar
4.400 kematian'pada 2020 sedangkan kematian bayi\pada 2019 sekitar 26.000
kasus meningkat - hampir 40 persen menjadi-44.000 kasus pada 2020.
Penyebab kematian ibu terbanyak adalah perdarahan (1.280 kasus), hipertensi
dalam kehamilan (1.066 kasus), infeksi (207 kasus)..Jumlah AKI di provinsi
Jawa Barat periode bulan Januari — Juli Tahun 2020 jumlah kematian ibu
sebesar 416 kasus, Penyebab kematian-ibu masih didominasi oleh Perdarahan
28% dan Hipertensi 29%, meskipun penyebab lain-lain juga masih tinggi
yaitu 24% (Dinkes Jabar, 2020).

Hasil survey membuktikan bahwa partus lama dapat menyebabkan
kegawatdaruratan pada ibu dan bayi, sehingga menyumbang angka kematian
ibu. Pada ibu dengan persalinan lama lebih berisiko terjadi perdarahan karena
atonia uteri, laserasi jalan lahir, infeksi, kelelahan dan syok, sedangkan pada
janin dapat meningkatkan risiko asfiksia berat, trauma cerebral, infeksi dan

cedera akibat tindakan (Wulandari dan Wahyuni, 2019).
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Data WHO 2017 menunjukkan komplikasi mengakibatkan 810 kematian
ibu di seluruh dunia dan angka kejadian persalinan lama adalah 69.000. pada
data SDKI 2017 untuk persalinan lama merupakan komplikasi persalinan
yang paling sering terjadi dilaporkan sebesar 41%.

Pada umumnya masih banyak ibu bersalin yang mengalami perpanjangan
kala 1, adapun faktor yang mempengaruhi persalinan menjadi lama yaitu
kelainan presentasi, kontraksi yang tidak adekuat, kelainan jalan lahir,
kehamilan kembar, dan anemia. Persalinan lama menjadi salah satu penyebab
meningkatnya mortalitas dan morbiditas pada ibu dan janin (Henderson, 2005
dalam Wulandari'dan Wahyuni, 2019).

Berbagai metode yang dapat dilakukan untuk mempercepat kemajuan
persalinan diantaranya dengan.menggunakan metode | farmakologi dan non
farmakologi, ‘salah satu metode nonfarmakologi-yang dapat dilakukan yaitu
latihan pelvic \rocking yang merupakan latihan mobilitas dari ibu untuk
menjaga agar ligamen tetap longgar, rileks, bebas dari ketegangan dan lebih
banyak ruang untuk bayi turun kepanggul sehingga lama waktu persalinan
kala | dan kala Il dapat diperpendek dengan melakukan senam/olah tubuh
(Suksesty., 2017).

Para peneliti merekomendasikan bahwa berlatih menggoyangkan
panggul saat pelvic rocking dapat dianjurkan sebagai salah satu modalitas
yang signifikan untuk meningkatkan kemajuan persalinan, mengelola nyeri,
meningkatkan kenyamanan persalinan dan mencapai pengalaman melahirkan

lebih memuaskan (Suksesty, 2017). Pelvic rocking dengan menggunakan
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birthing ball mampu memperlancar proses persalinan khususnya pada kala |
dan membantu ibu untuk waktu persalinan kala | yang normal ( Zaky, 2016).

Mekanisme Pelvic Rocking dengan birthing ball merupakan latihan
menggerakkan panggul searah putaran, mengayunkan dan menggoyangkan
panggul kearah depan dan ke belakang, sisi kanan kiri dan melingkar akan
terasa lebih rileks pada otot dan ligamentum disekitar panggul dan bidang
luas panggul lebih lebar sehingga memudahkan kepala bayi turun kedasar
panggul. Kemudian posisi duduk.pada birthing ball memiliki efek gravitasi
yang mendukung untuk menyelaraskan janin_ke jalan lahir, meningkatkan
diameter panggul, mengintensifkan kontraksi uterus, serta mengurangi
komplikasi neonatal (Surtiningsih, dkk., 2016).

Menurut ' penelitian; Hasil \penelitian Surtiningsih, dkk., (2016) Pelvic
Rocking Exercises sangat efektif dalam memperpendek lama waktu
persalinan kala, I fase aktif pada ibu primipara rata-rata lama kala | pada
kelompok Perlakuan adalah 142 menit dan/rata-rata lama kala | pada
kelompok kontrol adalah 277 menit. Sedangkan efektivitas Pelvic Rocking
Exercises terhadap lama waktu persalinan kala Il pada ibu primipara efektif
dalam memperpendek lama waktu persalinan rata-rata lama kala 1l pada
kelompok perlakuan adalah 29 menit sedangkan rata-rata lama kala Il pada
kelompok kontrol adalah 48 menit. Dengan demikian Pelvic Rocking
Exercises dapat mempengaruhi lama persalinan kala I dan kala I1.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk

melakukan asuhan kebidanan dengan judul “penatalaksanaan pelvic rocking
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exercises untuk mempercepat lama kala | fase aktif dan kala Il persalinan”.
B. Rumusan Masalah
Apakah asuhan kebidanan dengan penatalaksanaan pelvic rocking
exercises dapat mempercepat lama waktu persalinan?
C. Tujuan
Melaksanakan asuhan kebidanan dengan penatalaksanaan pelvic rocking
exercises untuk mempercepat lama waktu persalinan.
D. Manfaat
1. Manfaat Teoritis
Hasil asuhan ini diharapkan sebagai bahan masukan dalam rangka
pengembangan- ilmu: kebidanan khususnya tentang penatalaksanaan
pelvic rocking.exercises untuk mempercepat lama waktu persalinan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi klien
Hasil\asuhan ini dapat bermanfaat bagi klien dalam melakukan
pelvic rocking exercises untuk mempercepat lama waktu persalinan.
b. Bagi bidan
Hasil asuhan ini dapat digunakan sebagai masukan guna
meningkatkan dan memaksimumkan asuhan pelvic rocking exercises
kepada ibu sehingga dapat mempengaruhi lama waktu persalinan.
c. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil asuhan ini dapat bermanfaat sebagai informasi dalam

pendidikan kebidanan dan dapat dijadikan bahan referensi atau
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kepustakaan sebagai acuan untuk laporan kasus selanjutnya.
d. Bagi IBI
Hasil asuhan ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan
khususnya bagi profesi kebidanan agar dapat meningkatkan mutu
kualitas pelayanan dan pelvic rocking exercises dapat menjadi
alternatif sebagai upaya untuk mempercepat lama waktu persalinan.
e. Bagi pemberi asuhan
Mendapatkan pengalaman yang berharga sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan dan wawasan mengenai penatalaksanaan

pelvic/arocking exercises untuk mempercepat lama waktu persalinan.
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